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ABSTRACT

An information system integrates humans, hardware, software, and data to process information and support administrative
activities and decision-making effectively. This study aims to: (1) design and develop a Web-Based Committee Fee
Payment Information System with Automatic WhatsApp Notifications at SMAN 11 Bulukumba; and (2) determine user
responses to the developed system. This research employed the Research and Development (R&D) method using the
ADDIE model, which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. The results
indicate that the system successfully facilitates committee fee payment management and automatically delivers payment
information to parents or guardians through WhatsApp notifications. User evaluation showed a score of 88.12%,
categorized as Very Good, indicating that the system is well accepted and suitable for use at SMAN 11 Bulukumba.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Teknologi informasi merupakan
kombinasi dati perangkat keras, perangkat lunak, sumber daya manusia, serta mekanisme pengolahan
data yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, menganalisis, dan menyebarkan
informasi. Penerapan teknologi informasi bertujuan untuk mempermudah pekerjaan, meningkatkan
efisiensi, efektivitas, serta membantu menyelesaikan berbagai permasalahan dalam suatu organisasi
(Hermin, Machmud, & Hasan, 2023). Hal ini juga dijelaskan dalam skripsi bahwa teknologi informasi
berperan penting dalam mendukung aktivitas administrasi dan pengambilan keputusan secara lebih
efektif (Hermin, Machmud, & Hasan, 2023).

Dalam lingkungan pendidikan, teknologi informasi memiliki peran penting dalam mendukung
proses administrasi, pembelajaran, dan komunikasi antara sekolah, siswa, serta orang tua. Salah satu
bentuk penerapan teknologi informasi di bidang administrasi sekolah adalah sistem informasi
pembayaran. Sistem informasi pembayaran merupakan sistem berbasis teknologi yang dirancang
untuk mengelola, memproses, dan mencatat transaksi pembayaran secara elektronik sehingga proses
pembayaran dapat dilakukan dengan lebih cepat, aman, dan efisien dibandingkan dengan sistem
manual (Wicaksana, 2025). Dalam skripsi dijelaskan bahwa sistem informasi pembayaran membantu
sekolah dalam mengelola transaksi pembayaran secara lebih terstruktur (Wicaksana, 2025).

Namun, hingga saat ini masih banyak sekolah di Indonesia yang belum sepenuhnya
menerapkan sistem pembayaran berbasis teknologi. Proses pencatatan dan pelaporan pembayaran
komite sekolah masih banyak dilakukan secara manual menggunakan buku administrasi atau dokumen
fisik. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti kehilangan data,
duplikasi informasi, manipulasi data, keterlambatan pencatatan, serta rendahnya transparansi
informasi kepada orang tua atau wali siswa (Hutabri et al., 2021). Dalam skripsi disebutkan bahwa
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pencatatan pembayaran secara manual dapat menghambat efektivitas administrasi sekolah (Hutabri et
al., 2021).

Selain itu, sistem pembayaran manual juga dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian
informasi pembayaran kepada orang tua. Apabila bukti pembayaran fisik hilang atau tidak disampaikan
oleh siswa, maka orang tua berisiko menerima informasi yang terlambat atau bahkan keliru. Kondisi
ini dapat menimbulkan kesalahpahaman antara pihak sekolah dan orang tua siswa (Mude & Arsyad,
2023). Hal tersebut juga dijelaskan dalam skripsi bahwa keterlambatan informasi pembayaran menjadi
salah satu kendala utama pada sistem manual (Mude & Arsyad, 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi pembayaran
sekolah mampu meningkatkan efisiensi administrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan
Mustakim (2021) mengenai pengembangan sistem informasi pembayaran SPP berbasis web di SMA
Negeri 6 Karawang menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat membantu proses transaksi
pembayaran, mempercepat pembuatan laporan, dan mempermudah rekap pembayaran siswa.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fepnuridha dkk. (2022) mengenai sistem informasi pengelolaan
pembayaran berbasis desktop juga menunjukkan bahwa sistem terkomputerisasi mampu
meningkatkan ketepatan pencatatan pembayaran dan mempercepat pelayanan administrasi. Namun,
kedua penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan karena belum menyediakan fitur komunikasi
instan yang dapat menghubungkan pihak sekolah dengan orang tua secara langsung dan real-time
melalui notifikasi otomatis. Akibatnya, informasi pembayaran masih bergantung pada penyampaian
secara manual melalui siswa atau bukti pembayaran fisik sehingga berpotensi menimbulkan
keterlambatan informasi dan kesalahpahaman antara pihak sekolah dan orang tua.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMAN 11 Bulukumba pada
tanggal 4 Agustus 2025, diketahui bahwa proses pembayaran komite masih dilakukan secara langsung
di kantor tata usaha. Bendahara memberikan surat pernyataan kepada orang tua untuk menentukan
nominal pembayaran komite sesuai kemampuan masing-masing. Setelah itu, siswa atau orang tua
harus datang ke sekolah untuk melakukan pembayaran dan menerima bukti pembayaran dalam bentuk
fisik. Sistem pembayaran yang masih manual tersebut dinilai kurang efektif karena membutuhkan
waktu dan tenaga yang lebih banyak serta belum mampu memberikan informasi pembayaran secara
cepat kepada orang tua.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan sistem informasi yang mampu mencatat
pembayaran secara real-time, menyediakan data yang akurat bagi pihak sekolah, serta mengirimkan
pemberitahuan otomatis kepada orang tua mengenai status pembayaran. Salah satu media komunikasi
yang dapat digunakan adalah WhatsApp karena memiliki tingkat penggunaan yang sangat tinggi di
masyarakat Indonesia (Tarigan et al., 2025). Penggunaan WhatsApp diharapkan dapat mempercepat
penyampaian informasi pembayaran kepada orang tua.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi
Pembayaran Komite Digital Berbasis Web dengan Pemberitahuan WhatsApp Otomatis di SMAN 11
Bulukumba. Keunggulan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada integrasi
notifikasi WhatsApp otomatis yang memungkinkan orang tua atau wali siswa menerima informasi
pembayaran secara langsung setelah transaksi dilakukan. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi dan ketepatan pencatatan pembayaran,
tetapl juga meningkatkan transparansi informasi, meminimalkan kesalahan komunikasi, serta
membantu pihak sekolah dalam mengelola administrasi pembayaran secara lebih efektif dan efisien.

METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa teknik agar informasi yang diperoleh
akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Berikut ini adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data:
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang berupa gambar yang bisa menjadi
bukti penguat bahwa peneliti telah melakukan penelitian.
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Kuesioner

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk membuat kuesioner. Tujuannya adalah untuk
mengetahui respon pengguna terhadap sistem pembayaran komite berbasis website dengan notifikasi
WhatsApp yang dikembangkan.
Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation.(Rachma dkk., 2023)

Adapun tahapan dari model ADDIE menurut (Fayrus Abadi Slamet, 2022), yaitu:
Analysis

Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara di SMAN 11 Bulukumba. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki sistem informasi terpusat untuk mengelola
pembayaran komite. Proses pembayaran masih dilakukan secara manual sehingga sering terjadi
keterlambatan pembayaran dan kesalahan pencatatan keuangan.
Design

Pada tahap desain dilakukan perancangan sistem menggunakan UML (Unified Modeling
Language) berupa Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan ERD (Entity
Relationship Diagram). Selain itu dilakukan perancangan antarmuka sistem serta validasi rancangan
sebelum masuk ke tahap pengembangan.
Development

Tahap pengembangan dilakukan dengan membangun sistem menggunakan PHP sebagai
bahasa pemrograman, MySQL sebagai basis data, Visual Studio Code sebagai editor kode, dan
XAMPP sebagai server lokal. Sistem juga diintegrasikan dengan WhatsApp API untuk mengirim
notifikasi pembayaran secara otomatis kepada orang tua siswa..
Implementation

Tahap implementasi dilakukan dengan menguji dan menerapkan sistem pada lingkungan
SMAN 11 Bulukumba. Pengguna sistem meliputi admin, bendahara, ketua komite, siswa, dan orang
tua siswa.
Evaluation

Evaluasi dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dan pengukuran respon
pengguna melalui kuesioner skala Likert. Tahap ini bertujuan mengetahui tingkat kelayakan dan
penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan.

HASIL

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

Analysis

Pada tahap Analysis (Analisis) dilakukan identifikasi kebutuhan sistem sebagai dasar
pengembangan Sistem Informasi Pembayaran Komite Berbasis Web dengan Pemberitahuan
WhatsApp Otomatis di SMAN 11 Bulukumba. Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa SMAN 11 Bulukumba belum
memiliki sistem informasi terpusat untuk mengelola pembayaran komite. Proses pembayaran masih
dilakukan secara manual sehingga sering terjadi keterlambatan pembayaran, kesalahan pencatatan data,
dan kesulitan dalam pembuatan laporan pembayaran. Selain itu, informasi pembayaran belum dapat
diterima secara langsung oleh orang tua siswa sehingga proses komunikasi antara sekolah dan orang
tua kurang efektif.

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi pembayaran berbasis
web dapat meningkatkan efisiensi administrasi sekolah dan mempermudah pengelolaan data
pembayaran. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang mampu mengelola pembayaran komite secara
terkomputerisasi dan memberikan notifikasi otomatis kepada orang tua melalui WhatsApp.
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Dalam proses pengembangan sistem, penulis menggunakan beberapa perangkat lunak
pendukung, yaitu:

a. Draw.io digunakan untuk membuat rancangan use case diagram, Activity diagram, Sequence
diagram, dan class diagram.

b. XAMPP digunakan untuk membuat diagram ERD sebagai dasar perancangan database.
c. Visual Studio Code (VSC) digunakan untuk pengcodingan program.

d. Hosting dan domain untuk implementasi sistem.

Design

Pada tahap Design (Perancangan) dilakukan perancangan sistem sebagai dasar dalam proses
pengembangan. Perancangan meliputi pembuatan Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan alur kerja sistem, interaksi
pengguna dengan sistem, serta struktur basis data yang digunakan. Selain itu, dilakukan perancangan
antarmuka (user interface) untuk memudahkan pengguna dalam mengoperasikan sistem.

Pada tahap ini juga dilakukan pemilihan teknologi yang akan digunakan dalam pengembangan
sistem, yaitu PHP sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai basis data, dan Visual Studio Code
sebagai editor kode. Hasil perancangan kemudian divalidasi untuk memastikan bahwa sistem yang
akan dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan penelitian.

Onmgm S

Gambar 2. Activity Diagram
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Gambar 3. Sequence Diagram Gambar 4. Class Diagram
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Gambar 5. Desain Tampilan Antar Muka
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Development

Tahap selanjutnya adalah tahap Development (Pengembangan) yang berfokus pada proses
implementasi rancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi. Pada tahap ini, Sistem Informasi
Pembayaran Komite Berbasis Web dengan Pemberitahuan WhatsApp Otomatis dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Sistem
yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama, seperti pengelolaan data siswa, data pembayaran
komite, laporan pembayaran, verifikasi pembayaran, serta pengiriman notifikasi WhatsApp otomatis
kepada orang tua atau wali siswa.

Berikut merupakan tampilan hasil pengembangan sistem yang telah dibuat berdasarkan proses
pengkodean, seperti halaman login, dashboard admin, data siswa, data pembayaran komite, laporan
pembayaran, dan fitur notifikasi WhatsApp otomatis.kinerja sistem yang lebih efektif, stabil, dan
responsif. Berikut merupakan tampilan hasil pengembangan sistem yang telah dikembangkan
berdasarkan proses pengkodean:

0 SI KOMITE ome Mmglami © Wi Goek | Log

SISTEM INFORMASI KOMITE
SEKOLAH

Gambar 6. Tampilan Landing Page

Pada tahap ini juga dilakukan pengujian Black Box Testing untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi pada sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh fitur yang terdapat pada sistem dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat, sehingga sistem dinyatakan layak untuk digunakan pada proses administrasi pembayaran
komite di SMAN 11 Bulukumba.

Implementation

Tahap Implementation (Implementasi) dilakukan dengan menerapkan sistem yang telah
dikembangkan di lingkungan SMAN 11 Bulukumba. Pada tahap ini, sistem digunakan untuk
mengelola data pembayaran komite, data siswa, serta pembuatan laporan pembayaran secara
terkomputerisasi. Selain itu, fitur notifikasi WhatsApp otomatis diterapkan untuk membantu
penyampaian informasi pembayaran kepada orang tua atau wali siswa secara cepat dan tepat.

Implementasi sistem dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem serta memastikan seluruh
fitur dapat digunakan sesuai kebutuhan pengguna. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem
mampu membantu proses administrasi pembayaran komite menjadi lebih efektif, mempermudah
pengelolaan data, serta meningkatkan transparansi informasi pembayaran di SMAN 11 Bulukumba.
Evaluation

Tahap Evaluation (Evaluasi) dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan penerimaan
pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan. Evaluasi dilakukan melalui Black Box Testing
dan penyebaran kuesioner kepada pengguna menggunakan skala Likert.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan tidak ditemukan kesalahan pada fitur utama yang dikembangkan. Selain itu, berdasarkan
hasil respon pengguna yang melibatkan 33 responden, diperoleh persentase sebesar 88,12% dengan
kategori Sangat Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pembayaran Komite
Berbasis Web dengan Pemberitahuan WhatsApp Otomatis dapat diterima dengan baik dan layak
digunakan untuk mendukung pengelolaan pembayaran komite di SMAN 11 Bulukumba.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Informasi Pembayaran Komite Berbasis Web dengan
Pemberitahuan WhatsApp Otomatis berhasil dikembangkan menggunakan metode ADDIE yang
terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Sistem ini
dirancang untuk mengatasi permasalahan pengelolaan pembayaran komite yang sebelumnya masih
dilakukan secara manual di SMAN 11 Bulukumba.

Sistem yang dikembangkan mampu membantu pihak sekolah dalam mengelola data siswa,
data pembayaran komite, serta laporan pembayaran secara terkomputerisasi. Penerapan sistem ini
memberikan manfaat yang signifikan terhadap proses administrasi sekolah, khususnya dalam
meningkatkan kecepatan pengolahan data, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, meminimalkan
kehilangan data, serta mempermudah proses pencarian dan pembuatan laporan pembayaran. Dengan
adanya sistem yang terintegrasi, bendahara dan pihak tata usaha dapat memantau status pembayaran
setiap siswa secara lebih akurat dan efisien.

Selain itu, fitur notifikasi WhatsApp otomatis memberikan kemudahan bagi orang tua atau
wali siswa untuk memperoleh informasi pembayaran secara cepat dan real-time. Fitur ini menjadi salah
satu kontribusi utama penelitian karena mampu menjembatani komunikasi antara pihak sekolah dan
orang tua yang sebelumnya masih bergantung pada penyampaian informasi melalui siswa atau bukti
pembayaran fisik. Dengan adanya notifikasi otomatis, orang tua dapat mengetahui status pembayaran
secara langsung sehingga meningkatkan transparansi, mengurangi potensi kesalahpahaman, serta
mendorong kedisiplinan dalam melakukan pembayaran komite.

Hasil pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, hasil respon pengguna memperoleh nilai sebesar 88,12%
dengan kategori Sangat Baik, yang menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, membantu proses
administrasi pembayaran, serta diterima dengan baik oleh pengguna. Tingginya tingkat penerimaan
pengguna menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat usability yang baik dan berpotensi untuk
diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada digitalisasi
pembayaran, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan berupa integrasi layanan notifikasi
WhatsApp otomatis yang mendukung penyampaian informasi secara real-time. Integrasi tersebut
menjadi nilai tambah karena tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga meningkatkan
kualitas pelayanan sekolah kepada orang tua dan wali siswa.

Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan pembayaran komite menjadi lebih efektif,
efisien, transparan, dan akuntabel dibandingkan dengan sistem manual yang digunakan sebelumnya.
Oleh karena itu, sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi dalam mendukung administrasi
pembayaran komite di SMAN 11 Bulukumba serta dapat dijadikan referensi bagi sekolah lain yang
ingin menerapkan sistem pembayaran digital dengan fitur komunikasi otomatis kepada orang tua
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Pembayaran Komite Berbasis Web dengan Pemberitahuan WhatsApp Otomatis berhasil
dikembangkan menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE.
Sistem yang dikembangkan mampu membantu pengelolaan data pembayaran komite, mempermudah
pembuatan laporan, serta mempercepat penyampaian informasi pembayaran kepada orang tua atau
wali siswa melalui notifikasi WhatsApp otomatis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai
kebutuhan pengguna. Selain itu, hasil respon pengguna memperoleh persentase sebesar 88,12%
dengan kategori Sangat Baik, schingga sistem dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk mendukung
administrasi pembayaran komite di SMAN 11 Bulukumba.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan melakukan pembaruan pada tampilan antarmuka (interface) dan penambahan fitur-fitur baru
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sesuai perkembangan teknologi serta kebutuhan pengguna. Selain itu, sistem dapat ditingkatkan
dengan menambahkan fitur pembayaran online, seperti integrasi dengan QRIS atau metode
pembayaran digital lainnya untuk mempermudah proses pembayaran komite.
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